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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pupuk N dan jarak tanam, serta mendapatkan dosis pupuk N, dan jarak tanam terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada tanah aluvial. Penelitian dilaksanakan di kebun Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, dimulai pada Mei sampai Juli 2018. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan dalam bentuk faktorial dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor  yaitu pupuk N dan jarak tanam. Faktor dosis pupuk N terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 50 kg/ha, 100 kg/ha, dan 150 kg/ha, dan faktor jarak tanam terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 20 cm x 20 cm, 25 cm x 25 cm, dan 30 cm x 30 cm, setiap perlakuan diulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara pupuk N dan jarak tanam. Pupuk N dengan berbagai dosis memberikan hasil yang sama untuk variabel tinggi tanaman, jumlah cabang, berat kering tanaman, volume akar, berat biji per tanaman, dan berat biji per petak. Jarak tanam mampu meningkatkan jumlah cabang, volume akar, berat biji per tanaman, dan jarak tanam yang efisien adalah 25 cm x 25 cm.
Kata kunci : jarak tanam, kedelai, pupuk N, tanah aluvial
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ABSTRACT
	The research aims to determine the interaction of fertilizer N and spacing, obtain the dosage of N fertilizer, and the best spacing of the growth and yield of soybean in aluvial soil. The research was carried out in the garden of the Faculty of Agriculture, Tanjungpura University, starting on May until July  2018. The experiencest was  in factorial based on completely randomized design (CRD) consisting of two factors namely fertilizer N and spacing. The N fertilizer dosage factor consisted of 3 levels of treatment namely 50 kg / ha, 100 kg / ha, and 150 kg / ha, and the spacing factor consisted of 3 treatment levels, namely 20 cm x 20 cm, 25 cm x 25 cm, and 30 cm x 30 cm, each treatment was repeated 3 times. The results showed no interaction between fertilizer N and spacing. N fertilizers with various doses give the same results for variable plant height, branch number, plant dry weight, root volume, seed weight per plant, and seed weight per plot. The spacing can increase the number of branches, root volume, seed weight per plant, and efficient spacing of 25 cm x 25 cm.
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PENDAHULUAN
Kedelai (Glycine max L. Merr) merupakan tanaman pangan terpenting ketiga setelah padi dan jagung. Kebutuhan kedelai Kalimantan Barat dari tahun ke tahun terus meningkat, tetapi ketersediaannya masih jauh dari mencukupi karena produksinya masih rendah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Barat (2016), produksi kedelai yang dihasilkan pada tahun 2014 sebesar 3.161 ton dengan luas panen sebesar 2.026 ha dengan produktivitas sebesar  1,56 ton/ha, dan pada tahun 2015 produksi yang dihasilkan sebesar 2.637 ton dengan luasan panen sebesar 1.647 ha dengan produktivitas sebesar 1,60 ton/ha. Data dari Dinas Pertanian (2016), menyebutkan kebutuhan kedelai Kalimantan Barat tahun 2017 sebanyak 3.919 ton, sehingga perlunya meningkatkan produktivitas tanaman kedelai.
Lahan aluvial merupakan salah satu agroekosistem yang mempunyai potensi besar untuk usaha pertanian. Pemanfaatan tanah aluvial sebagai media tumbuh tanaman kedelai dihadapkan pada berbagai kendala yaitu sifat fisik, kimia dan biologi yang tidak mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman kedelai. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala pada tanah aluvial di antaranya dengan penambahan bahan organik, pemberian kapur, dan pemupukan.
Kebutuhan tanaman kedelai akan unsur hara dapat dipenuhi dengan pemupukan yaitu penambahan usur hara pada tanah yang bertujuan untuk meningkatkan dan mempercepat pertumbuhan serta perkembangan tanaman sehingga dapat meningkatkan hasil produksi tanaman. Salah satu unsur hara yang berperan penting dan dibutuhkan dalam jumlah yang besar adalah nitrogen. Pemupukan N pada tanaman kedelai diperlukan sebagai pemicu sebelum bintil akar mencapai perkembangan yang sanggup memenuhi kebutuhan N tanaman. Kekurangan unsur ini akan memperlihatkan gejala klorosis yang ditandai dengan menguningnya daun sehingga mengakibatkan menurunnya laju fotosintesis tanaman. Pemberian N dosis tinggi dapat menurunkan infeksi bakteri melalui bulu akar, jumlah dan berat bintil, dan sekaligus menghambat enzim nitrogenase.
Pengaturan jarak tanam juga merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam budidaya tanaman kedelai. Penggunaan jarak tanam yang terlalu rapat mengakibatkan persaingan dalam mendapatkan cahaya matahari, penggunaan air, dan unsur hara. Jarak tanam yang terlalu renggang akan meningkatkan proses penguapan air dari dalam tanah dan meningkatkan pertumbuhan gulma sehingga tanah akan kekurangan air dan terjadi persaingan unsur hara antara gulma dan tanaman. Selain itu jarak tanam yang terlalu renggang mengakibatkan jumlah populasi pada satuan luas sedikit sehingga menurunkan hasil kedelai.
Penelitian ini bertujuan mengetahui interaksi pupuk N dan jarak tanam, mendapatkan dosis pupuk N, dan jarak tanam terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah aluvial.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di kebun Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, dimulai pada bulan Mei 2018 sampai Juli 2018. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas Anjasmoro yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Kacangan dan Umbi Malang, tanah aluvial, pupuk kandang ayam, pupuk urea, SP-36, KCl, kapur dolomit dengan daya netralisir 101,18%, pestisida nabati (daun tembakau), dan legin. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah parang, cangkul, tugal, ember, meteran, timbangan, alat tulis, kertas label, tali rafia, gelas ukur, oven, sprayer, alat dokumentasi,  dan alat-alat penunjang lainnya.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan dalam bentuk faktorial dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor yaitu pupuk N dan jarak tanam. Faktor dosis pupuk N terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 50 kg/ha, 100 kg/ha, dan 150 kg/ha, dan faktor jarak tanam terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu 20 cm x 20 cm, 25 cm x 25 cm, dan 30 cm x 30 cm, setiap perlakuan diulang 3 kali.
Pelaksanaan penelitian meliputi : pengolahan lahan, inokulasi legin, penanaman, pemberian pupuk, penyiraman, penyulaman, pengendalian gulma, hama, dan penyakit, dan panen. Panen dilakukan 85 hari setelah tanam.
Variabel pengamatan meliputi : tinggi tanaman (cm), jumlah cabang (tangkai), berat kering tanaman (g), volume akar (cm3), berat biji per tanaman, dan berat biji per petak. Analisis statistik dilakukan terhadap variabel pengamatan dengan menggunakan analisis sidik ragam (uji F), dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 5% untuk variabel pengamatan yang menunjukkan pengaruh yang nyata.
HASIL DAN PEMBAHSAN
A. Hasil 
Hasil analisis keragaman pengaruh pupuk N dan jarak tanam terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, berat kering tanaman, volume akar, berat biji per tanaman, dan berat biji per petak disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Keragaman Pengaruh Pupuk N dan Jarak Tanam terhadap  Semua Variabel Pengamatan        
	Variabel Pengamatan
	Sumber Keragaman
	KK%
	BNJ
	F Hitung
	F Tabel   5%

	Tinggi Tanaman
	Nitrogen
	8,2
	-
	0,10 tn
	3,55

	
	Jarak Tanam
	
	
	2,45 tn
	

	
	Interaksi
	
	
	0,67 tn
	2,93

	Jumlah Cabang
	Nitrogen
	15,20
	0,58
	2,47 tn
	3,55

	
	Jarak Tanam
	
	
	16,87 *
	

	
	Interaksi
	
	
	0,62 tn
	2,93

	Berat Kering Tanaman
	Nitrogen
	28,85
	-
	1,93 tn
	3,55

	
	Jarak Tanam
	
	
	1,69 tn
	

	
	Interaksi
	
	
	0,17 tn
	2,93

	Volume Akar
	Nitrogen
	22,63
	186
	1,06 tn
	3,55

	
	Jarak Tanam
	
	
	7,34 *
	

	
	Interaksi
	
	
	1,40 tn
	2,93

	Berat Biji per Tanaman
	Nitrogen
	19,99
	10,33
	0,11 tn
	3,55

	
	Jarak Tanam
	
	
	7,17 *
	

	
	Interaksi
	
	
	0,72 tn
	2,93

	Berat Biji per Petak
	Nitrogen
	22,64
	-
	0,17 tn
	3,55

	
	Jarak Tanam
	
	
	0,44 tn
	

	
	Interaksi
	
	
	1,04 tn
	2,93


Sumber       : Hasil Analisis Data (2018)
Keterangan : * berpengaruh nyata, tn berpengaruh tidak nyata

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa jarak tanam secara mandiri hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang, volume akar, dan berat biji per tanaman, selanjutnya dilakukan uji beda nyata jujur  (BNJ) 5% pada Tabel 2 berikut ini.






Tabel 2. Uji BNJ 5% Jumlah Cabang, Volume Akar, dan Berat Biji per Tanaman pada Perlakuan Jarak Tanaman
	Perlakuan Jarak Tanam
	Jumlah Cabang
	Volume Akar
	Berat Biji per Tanaman

	20 cm x 20 cm
	2,44 b
	5,22 b
	34,92 b

	25 cm x 25 cm
	3,30 a
	7,61 a
	43,73 ab

	30 cm x 30 cm
	3,73 a
	7,66 a
	50,19 a

	BNJ 5%
	0,58
	1,86
	10,33


Keterangan = angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda   
                       tidak nyata pada Uji BNJ 5%

Rerata tinggi tanaman pada umur 5 MST, berat kering tanaman, dan berat biji per petak dapat dilihat pada Gambar 1, 2, dan 3. 


Gambar 1. Rerata Tinggi Tanaman Umur 5 MST pada Perlakuan Pupuk N dan Jarak Tanam

Gambar 2. Rerata Berat Kering Tanaman pada Perlakuan Pupuk N dan Jarak Tanam



Gambar 3. Rerata Berat Biji per Petak pada Perlakuan Pupuk N dan Jarak Tanam

Pembahasan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam hanya berpengaruh nyata terhadap jumah cabang, volume akar, dan berat biji per tanaman. Interaksi antara pupuk N dan jarak tanam serta perlakuan pupuk N secara mandiri berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, berat kering tanaman, volume akar, berat biji per tanaman, dan berat biji per petak. 
Perlakuan interaksi antara pupuk N dan jarak tanam berpengaruh tidak nyata terhadap semua variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, berat kering tanaman, volume akar, berat biji per tanaman, dan berat biji per petak. Hal ini diduga antara pupuk N dan jarak tanam tidak saling mempengaruhi satu sama lain. Masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan suatu tanaman.
Menurut deskripsi tinggi tanaman kedelai varietas Anjasmoro yaitu 64 – 68 cm sedangkan pada hasil penelitian didapat tinggi tanaman yaitu 46 – 54 cm, maka tinggi tanaman dari hasil penelitian lebih rendah dari deskripsinya.   Berdasarkan hasil analisis keragaman pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk N dan jarak tanam berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman di setiap minggu pengamatan dan berat kering tanaman. . Hal ini didiuga karena faktor lingkungan yaitu curah hujan, pada saat pemupukan kisaran hujan yang terjadi cukup tinggi dan menyebabkan kondisi lahan tergenang selama 3 hari. Hasil pengukuran curah hujan selama penelitian yaitu 130,25 mm, tingginya curah hujan menyebabkan pupuk yang diberikan tercuci oleh air dan tidak dapat diserap oleh akar tanaman.
Kekurangan unsur N menyebabkan pembentukan klorofil daun terhambat, menurunnya laju fotosintesis sehingga pertumbuhan tanaman tidak belangsung dengan baik. Genangan yang terjadi menyebabkan perubahan yang cepat pada fisik tanah, pada saat air memenuhi pori-pori tanah maka kandungan udaranya sedikit, menyebabkan sirkulasi udara dalam tanah buruk, akar kekurangan oksigen, dan memperlambat absorbsi unsur hara oleh akar sehingga pertumbuhan tanaman terganggu (Sri dan Danarti, 1995).
Berdasarkan Tabel 1, perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang. Hasil uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm menghasilkan jumlah cabang terendah yang berbeda nyata dibandingkan dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm dan 30 cm x 30 cm. Jarak tanam yang rapat yaitu 20 cm x 20 cm mengakibatkan terjadinya kompetisi terhadap air dan unsur hara antara tanaman sehingga perkembangan akar terhambat, proses penyerapan air dan unsur hara tidak maksimal menyebabkan rendahnya pembentukan cabang. Jarak tanam yang lebih lebar yaitu 25 cm x 25 cm dan 30 cm x 30 cm tidak terjadinya kompetisi air dan unsur hara antara tanaman menyebabkan proses perkembangan akar dan tanaman tumbuh dengan baik sehingga dapat menghasilkan jumlah cabang yang lebih banyak. Tanaman yang menaungi tanaman lainnya atau daun menaungi daun lainnya akan berpengaruh pada fotosintesis dan pembentukan cabang. Marliah dkk (2012) menyatakan jarak tanam yang lebih renggang memberikan kesempatan tanaman untuk melakukan pertumbuhan ke arah samping dan mempengaruhi terbentuknya cabang. Jarak tanam yang terlalu rapat menyebabkan cahaya matahari tidak dapat diterima dengan baik oleh tanaman sehingga proses fotosintesis terhambat dan produksi buah tidak maksimal meskipun tanaman diberikan pupuk yang cukup (Sarpian, 2003).
Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap volume akar. Hal ini diduga penggunaan jarak tanam mempengaruhi perkembangan akar di dalam tanah. Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm menghasilkan volume akar terendah yang berbeda nyata dibandingkan dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm dan 30 cm x 30 cm. Jarak tanam yang terlalu rapat yaitu 20 cm x 20 cm menyebabkan terjadi kompetisi dalam penyerapan air dan unsur hara antara tanaman sehingga penyerapan hara sedikit dan mengakibatkan perkembangan akar terhambat. Jarak tanam yang lebih lebar yaitu 25 cm x 25 cm dan 30 cm x 30 cm merupakan jarak tanam yang baik, tidak terjadinya kompetisi dalam penyerapan air dan unsur hara antara tanaman sehingga proses perkembangan akar baik. Perkembangan akar yang baik akan meningkatkan volume akar tanaman.
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk N berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji per tanaman namun berpengaruh nyata terhadap perlakuan jarak tanam. Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam 20 cm x 20 cm menghasilkan berat biji per tanaman terendah yang berbeda terhadap perlakuan jarak tanam 30 cm x 30 cm, namun berbeda tidak nyata terhadap perlakuan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Hal ini disebabkan karena pada jarak tanam rapat yaitu 20 cm x 20 cm proses penyerapan air, unsur hara, dan pertumbuhan tanaman terhambat, jumlah cabang dan jumlah polong sedikit sehingga biji yang dihasilkan sedikit, sebaliknya jarak tanam yang lebar yaitu 25 cm x 25 cm dan 30 cm x 30 cm proses penyerapan air, unsur hara, dan pertumbuhan tanaman baik maka jumlah cabang dan polong banyak sehingga menghasilkan jumlah biji yang lebih banyak. Semakin banyak jumlah cabang maka jumlah polong akan meningkat, hal tersebut berpengaruh terhadap peningkatan jumlah polong yang berbanding lurus dengan pembentukan biji, semakin banyak biji kedelai maka berat biji per tanaman akan meningkat. Tanaman yang tumbuh baik, proses fotosintesisnya akan berjalan baik. Penggunaan jarak tanam memberikan implikasi terhadap hasil persatuan luas dan jarak tanam diusahakan teratur agar tanaman memperoleh ruang tumbuh yang seragam dan mudah dalam pemeliharaan (Aksono, 2008).
Hasil analisis keragaman Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk N dan jarak tanam berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji pe petak. Hal ini diduga erat kaitannya dengan jumlah polong per tanaman. Jarak tanam yang rapat jumlah polongnya sedikit, sedangkan jarak tanam yang jarang jumlah polongnya banyak meskipun jumlah populasi tanaman kedelai per petak lebih banyak untuk jarak tanam yang rapat dibandingan jarak tanam yang renggang. Hal ini menjadikan berat biji per petak seimbang antar semua perlakuan jarak tanam.
Menurut deskripsi daya hasil tanaman kedelai varietas Anjasmoro yaitu 2,03 – 2,25 ton/ha sedangkan pada hasil penelitian didapatkan hasil yaitu 3,42 – 5,05 ton/ha. Daya hasil tanaman kedelai varietas Anjasmoro dari hasil penelitian lebih tinggi dari deskripsinya, walaupun selama penelitian curah hujan tinggi menyebabkan pupuk yang diberikan tercuci oleh air dan tidak dapat diserap oleh akar tanaman, tetapi tanaman kedelai mempunyai bintil akar yang mengandung bakteri Rhizobium japanicum. Diduga simbiosis mutualisme akar kedelai dengan bakteri Rhizobium japanicum menyebabkan terbentuknya bintil akar yang berperan sebagai penambat nitrogen (N2) dari udara yang kemudian dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman kedelai. Hasil simbiosis bakteri Rhizobium japanicum mampu mencukupi 75% kebutuhan N pada tanaman. Adisarwanto (2005) mengatakan nodul atau bintil akar tanaman kedelai terbentuk pada umur 4 – 5 hari setelah tanam yaitu sejak terbentuknya akar tanaman, dan dapat mengikat nitrogen dari udara pada umur 10 – 12 hari setelah tanam, tergantug kondisi lingkungan, tanah, dan suhu.
Selama penelitian berlangsung ditemukan serangan hama dan penyakit pada tanaman kedelai. Hama yang menyerang yaitu ulat jengkal (Chrydeixis chalcites) dan ulat penggulung daun (Lamprosema indica L.) yang menyebabkan daun berlubang-lubang sehingga terhambatnya proses fotosintesis pada tanaman, ulat penggerek polong (Etiella zinckenella T.) menyebabkan pucuk tanaman dan polong busuk sehingga jumlah polong berkurang, tikus menyebabkan cabang tanaman patah dan terputus sehingga tanaman menjadi rusak dan jumlah polong berkurang. Penyakit yang menyerang di areal penelitian adalah layu bakteri yang menyebabkan tanaman mengering dan mati sehingga jumlah tanaman berkurang. Serangan hama tersebut dikendalikan secara berkala setiap seminggu dua kali dengan menggunakan pestisida nabati yaitu daun tembakau, sedangkan penyakit layu bakteri dikendalikan dengan mencabut tanaman yang terinfeksi dan diganti dengan tanaman sulaman. Banyaknya serangan hama dan penyakit dikarenakan curah hujan yang tinggi, maka kelembaban di areal penelitian juga tinggi sehingga memicu perkembangan hama dan penyakit.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Tidak terjadi interaksi antara pupuk N dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai pada tanah aluvial. 
2. Pemberian pupuk N memberikan hasil yang sama untuk variabel tinggi tanaman, jumlah cabang, berat kering tanaman, volume akar, berat biji per tanaman, dan berat biji per petak. 
3. Perlakuan jarak tanam mampu meningkatkan jumlah cabang, volume akar, dan berat biji per tanaman. Jarak tanam yang efisien adalah 25 cm x 25 cm
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20 cm x 20 cm	
50	100	150	11.35	15.76	15.36	25 cm x 25 cm	
50	100	150	16.91	18.59	18.579999999999998	30 cm x 30 cm	
50	100	150	11.94	16.5	17.579999999999998	Pupuk N (kg/ha)


Berat Kering Tanaman (g)




20 cm x 20 cm	1010,56

50	100	150	1010.56	1186.83	1014.51	25 cm x 25 cm	1080,82

50	100	150	1080.82	1109.1400000000001	855.21	30 cm x 30 cm	
50	100	150	1097.0899999999999	1021.81	1262.18	Pupuk N (kg/ha)

Berat Biji Perpetak (g)



20 cm x 20 cm	
50	100	150	53.4	52.13	54.06	25 cm x 25 cm	
50	100	150	46.66	51.53	48.73	30 cm x 30 cm	
50	100	150	50.93	48.8	50.86	Pupuk N (Kg/ha)


Tinggi Tanaman (cm)




image1.jpeg




